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ABSTRAK 

Keputusan pembelian merupakan salah satu bentuk perilaku konsumen yang mencerminkan proses 

pemilihan terhadap suatu produk berdasarkan kebutuhan dan preferensi konsumen. Dalam konteks 

UMKM makanan ringan seperti Kerupuk Mekar Sari, kualitas produk dan harga merupakan dua 

faktor penting yang dapat memengaruhi konsumen dalam menentukan pilihan pembelian. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap produk Kerupuk Mekar Sari di Jatibening. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 100 

responden, yang diperoleh menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner online menggunakan Google Form. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas), serta uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

produk dan harga secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian Kerupuk Mekar Sari, dengan kontribusi sebesar 70,1%. Sementara itu, 29,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pentingnya pengelolaan kualitas dan harga secara konsisten dalam strategi pemasaran bagi pihak 

UMKM Kerupuk Mekar Sari. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain seperti loyalitas konsumen, promosi digital, atau persepsi nilai agar memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci:  Harga, Keputusan Pembelian, Kualitas Produk, Pemasaran, UMKM 

 

PENDAHULUAN 

Kementerian Koperasi dan UMKM mencatat terdapat sekitar 65 juta unit Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tersebar di seluruh Indonesia (Kemenkeu, 2024) . Jumlah 

tersebut mencerminkan betapa besarnya peran UMKM dalam perekonomian nasional, namun 

sekaligus menunjukkan tingginya intensitas persaingan antar pelaku usaha. Hal ini terlihat pada 

berbagai sektor industri, termasuk sektor kuliner, di mana pelaku usaha dituntut untuk mampu 

merumuskan strategi bisnis secara tepat guna mempertahankan eksistensi dan memenangkan 

preferensi konsumen. Dalam konteks ini, kemampuan memahami perilaku konsumen, khususnya 

dalam hal keputusan pembelian, menjadi aspek strategis yang harus diperhatikan secara serius. 

Keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (2016) merupakan proses perilaku 

konsumen dalam menentukan pilihan produk berdasarkan pertimbangan kebutuhan dan keinginan. 

Proses ini mencakup tahapan pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan membeli, dan perilaku pasca pembelian (Kotler & Keller, 2012). Keputusan pembelian 

yang tinggi akan berdampak langsung pada peningkatan volume penjualan dan laba perusahaan 

(Evalina dkk., 2013) , sehingga penting bagi pelaku usaha untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan tersebut. 

UMKM Kerupuk Mekar Sari yang berlokasi di Kelurahan Jatibening, Kota Bekasi, 

merupakan salah satu pelaku usaha di sektor kuliner yang menghadapi dinamika pasar. Berikut 

merupakan data penjualan pada UMKM Kerupuk Mekar Sari tahun 2023-2024. Yang dapat dilihat 
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pada gambar 1 dibawah. 

 
Gambar 1 Data Penjualan Kerupuk Mekar Sari tahun 2023-2024 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan data penjualan tahun 2023–2024, penjualan mengalami fluktuasi, dengan 

peningkatan signifikan pada bulan-bulan tertentu seperti saat bulan Ramadan, namun stagnan di 

bulan lainnya. Selain itu, hasil pra-survei pada gambar 2 dibawah menunjukkan bahwa hanya 40% 

responden bersedia melakukan pembelian ulang, sementara 60% menyatakan tidak, yang sebagian 

besar disebabkan oleh ketidakkonsistenan kualitas produk dan persepsi harga yang tidak sebanding 

dengan nilai produk. 

 
Gambar 2 Hasil Prasurvey repurchase Kerupuk Mekar Sari 

Sumber: Data diolah, 2025 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat dua faktor utama yang perlu ditelaah lebih lanjut, 

yaitu kualitas produk dan harga, yang diduga kuat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rissa & Prihartono (2021) yang menemukan bahwa kualitas 

produk dan harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Mardiana & Faroh (2024) 

juga menyimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berkontribusi signifikan terhadap perilaku 

konsumen dalam memilih produk. Sementara itu, Harjadi & Arraniri (2021) menjelaskan bahwa 

kualitas produk mencerminkan kemampuan suatu barang untuk memenuhi ekspektasi konsumen. 

Kualitas yang konsisten dapat memperkuat loyalitas konsumen dan meningkatkan nilai persepsi 

terhadap produk. Dalam perspektif harga, Kotler & Armstrong (2016) menyebutkan bahwa harga 

tidak hanya mencerminkan biaya, tetapi juga nilai tukar atas manfaat yang diterima konsumen. 

Penelitian Komang & Sintia (2021) menyimpulkan bahwa penetapan harga yang tidak tepat dapat 

melemahkan daya saing dan mengurangi daya tarik produk di pasar. 

 Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh kualitas produk dan harga secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada UMKM Kerupuk Mekar Sari Jatibening. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas Produk 

Menurut Kotler dan Armstrong (2016), kualitas sebuah produk merujuk pada serangkaian 

karakteristik yang terdapat pada barang yang menjadi dasar penilaian terhadap kemampuannya 

dalam memenuhi hasrat dan kebutuhan konsumen. Maka dapat dipahami bahwa kualitas barang 

diukur berdasarkan sejauh mana barang tersebut memenuhi standar yang berlaku semakin sesuai 

dengan standar 
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Harga 

Harga diartikan sebagai sejumlah biaya yang harus dibayar oleh konsumen terhadap sebuah 

produk maupun jasa. Namun dalam konteks yang lebih luas, harga mencerminkan total nominal 

uang yang harus dikeluarkan konsumen demi memperoleh kegunaan dari penggunaan barang 

maupun jasa (Kotler & Armstrong, 2018). 

 

Keputusan Pembelian 

Kotler & Armstrong dalam (Kuspriyono, 2016) menjelaskan jika keputusan untuk membeli 

merupakan tahap penting didalam sebuah proses pengambilan keputusan oleh konsumen, yang 

mana individu akhirnya memutuskan untuk melakukan pembelian produk. Dalam fase ini, 

konsumen memiliki kebebasan untuk menentukan produk mana yang dianggap paling sesuai 

dengan apa yang dibutuhkannya. Keputusan pembelian tersebut muncul sebagai hasil dari proses 

penyaringan pilihan yang dilakukan konsumen melalui beragam persepsi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut 

Sekaran (2017), populasi adalah keseluruhan kelompok individu, peristiwa, atau objek yang 

menjadi fokus penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli 

kerupuk Mekar Sari yang jumlahnya tidak dapat dipastikan. Oleh karena itu populasi ditetapkan 

berdasarkan jumlah konsumen yang melakukan pembelian dalam 15 hari terakhir sebanyak 100 

orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling , teknik ini 

melibatkan konsumen yang ditemui secara tidak sengaja oleh peneliti dan dinilai layak sebagai 

responden. Sampel yang diambil yaitu sebanyak 100 orang. Skala pengukuran yang digunakan 

untuk menilai setiap item pernyataan adalah skala Likert. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden (Sugiyono, 2016). Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis regresi 

linear berganda. 

Rumus model analisis regresi linier berganda dapat dituliskan seperti berikut: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan : 

Y = Kepuasan Pelanggan 

α = Nilai konstanta 

β1 = Koefisien Kualitas produk 

X1 = Kualitas Produk 

Β2 = Koefisien Harga 

X2 = Harga 

e = error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji valid atau tidak validnya suatu item pernyataan 

kuesioner. Jika item kuesioner yang dinyatakan valid maka mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

No  Variabel  Valid  Tidak 

Valid 

1 Kualitas Produk 24 0 

2 Harga 12 0 

3 Keputusan Pembelian 15 0 

 Jumlah 51 0 

Sumber: Data diolah, 2025 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk, Harga, dan Keputusan Pembelian 

memiliki kriteria valid pada semua pertanyaan berdasarkan kriteria rhitung > rtabel. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen berpedoman pada dasar nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Apabila 

nilai koefisien lebih besar daripada nilai 0,60 maka kuisioner tersebut memenuhi kriteria 

reliabilitas. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  

Kualitas Produk 0,778 Reliabel  

Harga 0,733 Reliabel  

Keputusan Pembelian 0,628 Reliabel  

Sumber: Data diolah, 2025 

Pada hasil uji reliabilitas pada tabel terlihat bahwa pada nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel Kualitas Produk, Harga, dan juga Keputusan Pembelian > 0,60, dan dapat dikatakan bahwa 

seluruh item yang digunakan bersifat reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas yang diaplikasikan melalui teknik normalitas histogram 

dan juga P-plot. 

 
Gambar 3 Hasil Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

Pada Gambar 3 terlihat data dalam penelitian ini memiliki distribusi normal karena bentuk 

kurva pada histogram uji normalitas menyerupai pola lonceng atau gunung. 

 

 
Gambar 4 Hasil Uji Normalitas P Plot 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2025 

Berdasarkan Gambar di atas menunjukan data tersebar secara normal dikarenakan titik-

titik residual berada dekat dengan garis normal. Hal ini juga mengindikasikan tidak ditemukannya 

masalah heteroskedastisitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilaksanakan dengan meninjau nilai variance Inflation Factor (VIF) 

dan juga nilai Tolerance nya, apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas. 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kualitas Produk 0,595 1,682 

Harga 0,595 1,682 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa hasil daripada uji multikolinearitas untuk variabel 

kualitas produk dan harga memiliki nilai Tolerance 0,595 > 0,10 dan juga nilai VIF adalah 1,682 < 

10. Hal tersebut berarti bahwa tidak terjadi multikolinearitas terhadap variabel tersebut. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengamati perbedaan varian dari residual satu 

dengan yang lainnya. Pengujian dilakukan dengan mengamati nilai signifikasi, dimana jika nilai 

sig > 0,05 menunjukan bahwa model tidak mengalami masalah heterokedastisitas (Ghozali, 2016). 

Tabel 4 Uji Heterokedastisitas 

Variabel Signifikasi Keterangan 

Kualitas Produk 0,220 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Harga 0,913 Tidak terjadi heterokedastisitas 

 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai sig. pada variabel kualitas produk (X1) adalah 

0,220 > 0,05 lalu untuk variabel harga (X2) berada diangka 0,913 > 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda berfungsi untuk menguji besarnya pengaruh variabel 

independen  Kualitas Produk (X1) dan juga  Harga (X2) terhadap variabel dependen Keputusan 

Pembelian Kerupuk Mekar Sari (Y) 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1. (Constant) 9,724 3,601 

Kualitas Produk 0,456 0,044 

Harga 0,144 0,066 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y = 9,724 + 0,456𝑋1 + 0,144𝑋2 + e 

Persamaan regresi diatas diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai Konstanta yaitu sebesar 9,724 dan menunjukkan apabila variabel Kualitas Produk 

serta Harga bernilai 0, maka nilai dasar daripada Keputusan Pembelian Kerupuk Mekar 

Sari berada pada angka 9,724. 

2. Nilai Koefisien regresi pada variabel Kualitas Produk (X₁) yaitu 0,456 mengindikasikan 

bahwa setiap meningkatnya Kualitas Produk sebesar 1% akan meningkatkan variabel 

Keputusan Pembelian sebesar 0,456. Koefisien yang positif menegaskan bahwa Kualitas 

Produk mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Keputusan Pembelian Kerupuk 

Mekar Sari. 

3. Nilai Koefisien regresi untuk variabel Harga (X₂) yaitu 0,144 yang dimana menunjukkan 

jika terjadi kenaikan Harga sebesar 1% akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 
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0,144. Karena koefisien ini positif, maka Harga juga berpengaruh positif terhadap 

Keputusan Pembelian Kerupuk Mekar Sari. 

 

Uji F 

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 

dimasukan kedalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

Model  F Sig. 

1. Regression 116,924 0,001b 

Sumber: Data diolah, 2025 

Pada tabel di atas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, serta nilai F-hitung 

yaitu 116,924 > F-tabel  yang mana sebesar 3,09. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian ini berfungsi sebagai pengukuran sejauh mana variabel independen bisa menjelaskan 

variabel dependen. hasil dari uji koefisiensi sebagai berikut: 

 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1. 0,841a 0,707 0,701 2,09881 

Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel diatas menunjukan nilai pada Adjusted R Square yaitu sebesar 0,701 (70,1%), yang 

menunjukan variabel kualitas produk dan juga variabel harga dapat menjelaskan pengaruh terhadap 

keputusan pembelian Kerupuk Mekar Sari sebesar 70,1%. Adapun untuk sisanya, yakni 29,9% 

keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor lain yang mana tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Tabel 6 Hasil Uji T 

Model   t Sig. 

1.  Kualitas Produk 10,295 0,001 

2. Harga 2,163 0,033 

Sumber: Data diolah, 2025 

1. Uji H1 

Merujuk pada tabel hasil uji, variabel Kualitas Produk (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar 

10,295, yang lebih besar dari t-tabel yaitu 1,984, lalu untuk nilai signifikansi adalah sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Artinya Kualitas Produk memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian produk Kerupuk Mekar Sari. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

2. Uji H2 

Berdasarkan informasi pada tabel, variabel Harga (X2) menunjukkan nilai t hitung 2,163 > t-

tabel 1,984, serta nilai signifikansi sebesar 0,033 < 0,05. Hasil ini menandakan bahwa variabel 

Harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian Kerupuk Mekar 

Sari. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian Kerupuk Mekar Sari, dengan nilai t-hitung sebesar 10,295 

dan signifikansi 0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi konsumen 
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terhadap kualitas, semakin besar peluang konsumen untuk melakukan pembelian. Kualitas produk 

yang dimaksud meliputi aspek rasa, kerenyahan, kebersihan, kemasan, serta konsistensi mutu dari 

waktu ke waktu. Hal ini selaras dengan pandangan Kotler & Keller (2016), yang menyatakan bahwa 

kualitas adalah faktor kunci dalam membentuk kepuasan dan keputusan pembelian konsumen. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan studi Syahbudin et al. (2023), yang menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas menjadi strategi efektif untuk memperkuat daya saing. Oleh karena itu, 

UMKM Kerupuk Mekar Sari perlu melakukan inovasi dan perbaikan mutu secara berkelanjutan, 

mengingat kualitas yang konsisten dapat menciptakan loyalitas dan mendorong pembelian 

berulang. 

 

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel harga memiliki t-hitung sebesar 2,163 dengan tingkat 

signifikansi 0,033, yang berarti harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang sesuai dengan persepsi nilai konsumen mampu 

memotivasi pembelian. Menurut Kotler & Armstrong (2018), harga tidak hanya berperan sebagai 

indikator biaya yang harus dibayar konsumen, tetapi juga mencerminkan kualitas dan manfaat 

produk. Penelitian Sondakh et al. (2022) mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa 

penetapan harga yang tepat akan meningkatkan minat beli dan kepuasan konsumen. Dalam konteks 

industri makanan ringan dengan persaingan yang ketat, UMKM Kerupuk Mekar Sari harus 

mempertimbangkan keseimbangan antara kualitas, nilai manfaat, dan daya beli target pasar. 

Strategi harga yang tepat tidak hanya menjaga volume penjualan, tetapi juga dapat membentuk citra 

produk yang kompetitif. 

 

Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Uji simultan (uji F) menghasilkan F-hitung sebesar 116,924 dengan signifikansi 0,001, 

yang menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian, dengan kontribusi sebesar 70,1%. Sisanya, 29,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti promosi, distribusi, dan brand image. Temuan ini sejalan dengan konsep bauran 

pemasaran 4P (Kotler & Keller, 2016) yang menempatkan produk dan harga sebagai dua elemen 

kunci dalam membentuk persepsi nilai konsumen. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi 

Kasanti et al. (2019)  yang menegaskan bahwa aspek kualitas produk dan harga berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, kombinasi antara mutu produk yang terjaga dan 

harga yang sesuai menjadi strategi penting bagi UMKM Kerupuk Mekar Sari untuk 

mempertahankan daya saing, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mendorong keputusan 

pembelian secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Kerupuk Mekar 

Sari, baik secara parsial (melalui uji t) maupun simultan (melalui uji F). Hal tersebut menunjukan 

bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarkan dan semakin sesuai harga dengan nilai yang 

dirasakan konsumen, semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 

Namun sebaliknya dapat terjadi jika produk yang dibuat berkualitas rendah dan harga yang tidak 

sesuai dapat mengurangi minat beli. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu produk secara 

berkelanjutan, didukung dengan strategi harga yang tepat, menjadi langkah strategis yang perlu 

diprioritaskan oleh UMKM Kerupuk Mekar Sari untuk mempertahankan pelanggan dan 

memperluas pangsa pasar, salah satunya dengan memperbaiki aspek pengemasan serta menerapkan 

strategi promosi ataupun diskon. 
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